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Salah satu Bahan Bakar yang masuk dalam kelompok Non-Bahan Bakar Minyak (NBBM) yang dipasarkan
di dalam negeri atas Pertamina adalah LPG (Liquified Petroleum Gas) yang berupa campuran propana dan
butanra, kondisi bertekanan. Pemasaran L PG ini dimaksudkan untuk mendapatkran keuntungan bagi
perusahaan.

Kebutuhan LPG dalam negeri yang dipakai untuk keperluan rumuh tangga maupun industri terus meningkat
dari tahun ketahun, seperti selamaini ditunjukkan lgu pertumhuhannya sekitar 15 % per tahun. Laju
tersebut dapat |ebih besar lagi dengan adanya rencana penggal akan penggunaan L PG sebagai bahan bakar
bersih untuk transportasi maupun sebagai bahan baku industri petrokimia. Untuk melihat besarnyajumlah
kebutuhan LPG dalam negeri dimasa mendatang dilakukan dengan permalan yang didasarkan pada realism;
kebutuhan LPG selama 1 18 tahun terakhir. Konsentrasi kebutuhan terbesar adalah berada di Pulau Jawa
yakni sebesar 80,30%, diantaranya khusus di DK .| dan Jawa Barat sekitar 52 %.

Kenaikan kebutuhan LPG dalam negeri yang pesat tersebut tidak diimbangi dengan kemampuan sarana
untuk supply. Pengadaan L PG dalam negeri yang selamaini berasal dari kilang - kilang minyak dan LPG
yang ada maupun rencana produksi yang ada hanya akan mencukupi sampai tahun 2003 (data perkiraan
produksi lebih didasarkan pada rencana produksi yang dikeluarkan oleh Dit. Pengolahan PERTAMINA),
sehingga untuk seterusnya akan dijumpai defisit yang semakin lama semakin membengkak Oleh karenaitu
perlu dicarikan aternatif pengadaan dari sumber produksi LPG yang lain, yakni dari Kilang LNG Bontang
(berupa bahan brrku LPG Refrigerated) yang selamaini diekspor. Kontrak ekspor L PG tersebut telah
berakhir pada tahun 1998, sehingga ini merupakan potensi pengadaan L PG dalam negeri. Untuk keperluan
tersebut dibutuhkan fasilitas terminal LPG untuk menampung, mengkanversi, menjadikan LPG Pressurized
maupun menyiapkan distribusinya ke konsumen.

Pada penelitian ini akan dibandingkan beberapa alternatif strategi untuk memenuhi kekurangan pasokan

L PG tersebut yakni menggunakan Fasilitas L PG Bantang, atau menggunakan fasilitas terminal L PG yang
telah ada di Tanjung Uban , atau membangun terminal LPG baru di Pulau Jawa di daerah yang paling
dekatdengan D Kl Jakarta.

Setelah dikgji dengan penekanan pembahasan pada Analisa Keekonomian Proyek dari segi PW of Cost dan
IRR, aternatif yang terbaik untuk memenuhi kekurangan pasokan L PG terutama untuk Pulau Jawa adalah
dengan membangun Terminal LPG Refrigerated di Tanjung Gerem - Merak.
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